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Pembinaan Perilaku Sosial melalui Pengajian Rutin
Kitab Akhlaq di Lingkungan RT 01 RW 12

Mimbaan Panji Situbondo
Moh. Fachri'

Universitas Nurul Jadid, Probolinggo, Jawa Timur'
{mohammadfahri787 @gmail.com'}

Submitted: 05 Februari 2020 Received: 03 Maret 2020 Published: April 2020
Keywords: Abstract. People in RTOI RWO02 Mimbaan Panji Situbondo and
RTO! RWO2 arounds as those who lived in urban area have got an impacts of
Mimbaan modernisation and globalisation or—mostly known—‘modern sickness’.
Situbondo, Social In their daily life, they have lack of attention into goodness or kind
Behavior, Daily conducts, specially, based on religious values. Furthermore, moral
Recitation teaching through daily recitation of kitab akhlak at RTOI RWO02

Mimbaan Panji Situbondo intensively with  using some attractive
methods and daily illustration is necessary and has an impact on the
ways they are involved with that moral teaching.

Kata kunci: Abstrak. Masyarakat di lingkungan RT 0l RW 12 Kelurahan
RTOI RW02 Mimbaan Panji Situbondo dan sekitarnya sebagai masyarakat yang
Mimbaan tergolong hidup di area perkotaan tak terelakkan terkena dampak
Situbondo, modernisasi/ globalisasi berupa "penyakit manusia-manusia
Perilaku Sosial, modern” tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari mereka kurang
Pengajian Rutin mempedulikan terhadap nilai-nilai/prilaku yang baik terutama yang

bersumber pada ajaran agama. Oleh karena itu, pembinaan akhlaq
masyarakat melalui pengajian rutin (pengajian kitab akhlaq) di
lingkungan RTOI RW12 Kelurahan Mimbaan Panji Situbondo yang
dilaksanakan secara intensif dengan menggunakan beberapa
metode dan menggunakan ilustrasi yang menarik dikaitkan dengan
konteks keseharian/kekinian, sangat mempengaruhi tingkat
keberhasilan para jama'ah (pembelajar) di dalam mengikuti
pembinaan Akhlag melalui pengajian kitab akhlaq tersebut.
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| Pendahuluan

Perubahan sosial (social change) merupakan suatu kenyataan yang tak
terhindarkan terjadinya bila suatu masyarakat menghendaki suatu kemajuan.
Didalam kenyataannya, ”perubahan sosial” dapat menimbulkan konsekwensi-
konsekwensi sebagai akibat atau pengaruh terhadap terjadinya proses
perubahan itu sendiri. Hal ini merupakan sesuatu yang niscaya dalam sebuah
proses perubahan.

Modernisasi yang merupakan salah satu wujud dari penyebab terjadinya
perubahan sosial dapat menimbulkan pengaruh yang sangat luas diberbagai
sektor kehidupan, misalnya; Demografi, sistem stratifikasi, pemerintahan,
pendidikan, sistem keluarga, nilai, sikap, serta kepribadian, dan sebagainya.

Pengaruh modernisasi selain memberikan dampak positif menuju ke arah
kemajuan, tetapi pada kenyataannya juga memunculkan ekses negatif yang tak
terhindarkan. Modernisasi selain memunculkan dampak positif berupa
“kemajuan”, pada kenyataannya juga mengandung konsekwensi- konsekwensi
dan resiko-resiko, seperti ditegaskan Giddens (Ritzer dan Goodman, 2004:
561) : “Modernitas adalah kultur berisiko; ia megurangi resiko menyeluruh
bidang dan gaya hidup tertentu, tetapi pada waktu bersamaan
memperkenalkan parameter resiko baru yang sebagian besar atau
seluruhnya tidak di kenal di area sebelumnya”.

Featherstone (1990) dan Robertson (1992) lebih memperijelas lagi
dengan menyatakan: “Resiko sebagian besar diciptakan oleh sumber kekayaan
dalam masyarakat modern. Secara spesifik, industri dan pengaruh
sampingannya menimbulkan sejumlah besar akibat yang berbahaya, bahkan
mematikan bagi masyarakat sebagai akibat globalisasi dunia secara
keseluruhan”. (dalam Ritzer dan Goodman, 2004: 562). Kecenderungan
perkembangan masyarakat Modern yang banyak mendorong kehidupan sosial
lain tersegmentasi, dalam kenyataannya semakin mencerai-beraikan ikatan-
ikatan sosial dalam keagamaan yang sebelumnya tampak kokoh. De-
humanisasi kehidupan sosial seperti itu dalam banyak hal telah menyebabkan
manusia kehilangan makna kehidupannya (denomisasi). Sebagaimana
dikatakan Giddens, “Meski modernitas ibarat pedang bermata dua, yakni
membawa perkembangan positif dan negatif, modernisasi itulah yang
melandasi bayangan ancaman tentang “ketidak berartian pribadi” (dalam
Ritzer dan Gooodman, 2004: 560).

Pada masyarakat yang arah perkembangannya demikian, boleh jadi akan
dapat dimunculkan satu hipotesis bahwa “tingkat Modernisasi suatu
masyarakat berkait erat dengan tingkat krisis/kemakmuran hidup manusia”.
Artinya; semakin modern kehidupan sosial masyarakat akan semakin besar
peluang “kehilangan makna hidup” itu sendiri. Fenomena demikian bisa
dimengerti mengingat bahwa dalam modernisasi dapat muncul alienasi dalam
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berbagai bentuknya, yaitu: powerlessness, meaninglessness, dan normlessness
(rulelessness).

Manusia modern semakin terdesak dan tak berdaya menghadapi
kekuatan gerak roda institusi sosial yang semakin formalistik. Ada proses
dehumanisasi. Proses dehumanisasi semacam ini terjadi dalam masyarakat
kapitalis dan telah menyusutkan sifat-sifat manusiawi kaum proletar menjadi
alat pengada keuntungan (Manan, 2017). Manusia yang hidup di zaman
industrialisasi ini semakin teralienasi, baik dengan dirinya sendiri, dengan
orang lain, maupun dengan institusi sosial dimana ia bekerja dan berhubungan.
Ketidak berdayaan menghadapi kekuatan eksternal (powerlessness),
ketidakampuan menentukan pilihan jenis perilaku dari sekian banyak alternatif
yang semakin tumbuh dengan cepatnya sehingga sulit meramalkan jenis
prilaku yang mendatangkan kepuasan (meaninglessness), dan semakin
melemahnya kaidah sosial yang ada (normanessless), serta melangkanya sarana
(means) untuk mencapai tujuan yang di inginkan adalah merupakan “penyakit-
penyakit” manusia modern (Hayati, 2017).

Masyarakat di lingkungan RT 0l RW 12 Kelurahan Mimbaan dan
sekitarnya sebagai masyarakat yang tergolong hidup di area perkotaan tak
terelakkan terkena dampak modernisasi/ globalisasi tersebut berupa
"penyakit manusia-manusia modern" tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari
mereka kurang mempedulikan terhadap nilai-nilai/prilaku yang baik terutama
yang bersumber pada ajaran agama.

2 Metode

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan dengan tatap muka
dengan metode ceramah dan tanya jawab ini berjalan dengan baik
dan lancar sebagaimana yang diharapkan.

Pembinaan akhlag masyarakat melalui pengajian kitab akhlaq yang
dilaksanakan dengan metode bandongan, ceramah dan tanya jawab serta
ilustrasi-ilustrasi yang menarik dalam pengabdian pada masyarakat
sebagaimana dipaparkan di atas dilakukan dengan langkah-langkah kegiatan
sebagai berikut:

I.  Pengurus Majelis Taklim membuka pengajian dengan Alfatihah

2. Pengajar mengambil alih kegiatan dengan memimpin dzikir bersama
3. Selesai berdzikir bersama, pengajar memulai membaca kitab.
4

Pengajar menjelaskan isi teks/ ‘ibarat yang dibaca sambil memberi
ilustrasi.

5. Pengajar melakukan tanya-jawab dengan jama'ah terkait materi yang
dibahas
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Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan setiap malam
Jum’at selama semester ganijil (Juli-Desember 2019) pada pukul 18.30-20.00
di lingkungan RT 01 RW 12 Kelurahan Mimban, Kecamatan Panji, Kabupaten
Situbondo melalui pengajuan rutin Majelis Taklim Al-lkhwan.

Pelaksana kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah Moh. Fachri
dosen Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Nurul Jadid Paiton
Pribolinggo.

Adapun pokok bahasan yang disampaikan kepada para jama'ah, yaitu:

Pengertian limu Akhlaq
Hukum mempelajari llmu akhlaq
Ruang lingkup llmu Akhlaq
Tujuan Mempelajari limu Akhlaq
Pengertian Akhlag Mahmudah
Macam-macam Akhlag Mahmudah
Pengertian Akhlag Madzmumah
Macam-macam Akhlag Madzmumah
Adab kepada Allah dan Rasulnya

. Adab kepada diri sendiri

I 1. Adab kepada Orang Tua

[2. Adab Kepada Guru dan Kitab

|3. Adab kepada sesama muslim dan tetangga

|4. Adab kepada Teman

I5. Adab Berpakaian

|6. Adab berdoa

0 00 N o U~ WD

o

Berdasarkan materi yang disampaikan dan pendalaman melalui metode
tanya jawab, respon mereka sangat antusias dan tingkat pemahamannya
terhadap materi yang dikaji bertambah meningkat.

3 Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Kelurahan Mimbaan

Kelurahan Mimbaan RTOI RW 12 Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo
dan sekitarnya, sebagai lokasi beroperasinya pengajian rutin yang posisinya
tergolong berada di area kota Situbondo. Majelis Taklim/ Pengajian rutin
tersebut didirikan sejak beberapa tahun yang lalu oleh Moh. Fachri, dengan
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menggandeng tokoh setempat. Dan sampai saat ini majelis taklim/pengajian
rutin tersebut masih terus aktif berjalan secara rutin berupa kegiatan
pengajian kitab, yang pelaksanaanya dilakukan dengan cara anjangsana pada
setiap malam jum'at setelah maghrib atau jam 18.30 sampai selesai.

Dalam perjalanannya, pengurus majelis taklim mengalami pergantian
sesuai periode masa baktinya. Jumlah jama'ah pun mengalami fluktuasi dari
tahun ke tahun. Pada awal merintis jumlah jama'ah terhitung sebanyak 16
orang, yang kemudian terus bertambah menjadi 36 orang, dan mencapai
puncaknya sampai berjumlah 136 orang. Kondisi jama'ah saat ini berjumlah
76 orang.

Yang menjadi anggota jama'ah mayoritas penduduk atau warga RTOI
RWI12 Kelurahan Mimbaan Kecamaan Panji Kabupaten Situbondo yang
berjumlah sebanyak kurang lebih 60 KK, dan Warga sekitarnya, serta warga
dari daerah lain.

Kondisi masyarakat di lingkungan lokasi tersebut dalam hal keagamaan
tergolong awam, sehingga tidak jarang ditemui prilaku yang menyimpang dari
ajaran agama. Walaupun begitu, mereka cukup punya perhatian dan
kepedulian terutama terhadap hal-hal yang bersifat formalitas keagamaan atau
yang sifatnya seremonial. Dari segi pendidkan, kebanyakan mereka lulusan
sekolah umum, dengan pekerjaan mereka yang beragam, ada yang bekerja
menjadi buruh, karyawan , pedagang, pengusaha, guru, PNS. Dari segi
ekonomi, tergolong menengah ke bawah. Hububngan kemasyarakatan antar
warga berjalan normal/ harmonis, walaupun terkadang muncul letupan-
letupan kecil di antara mereka.

Kondisi Saat Ini Kelurahan Mimbaan

Keadaan masyarakat di lingkungan RTOl RW 12 Kelurahan Mimbaan
Panji Situbondo sebagai lokasi pelaksanaan pengabdian masyarakat dari segi
profesi memilki profesi yang beragam, ada yang bekerja sebagai buruh,
karyawan, pedagang.pengusaha, Guru, PNS. Dari segi ekonomi, mayoritas
mereka tergolong masyarakat menengah ke bawah. Kehidupan sehari-hari
mereka cukup rukun, walaupun terkadang terjadi letupan-letupan ringan di
antara mereka. memiliki rasa soldaritas yang tinggi, suka tolong menolong di
antara mereka, terlebih lagi jika ada diantara warga yang perlu dibantu, atau
mengalami suatu musibah.

Kebanyakan diantara mereka tergolong awam dalam hal agama, karena
umumnya mereka lulusan dari sekolah umum. Pendidikan mereka sebagian
lulusan SD, mayoritas lulusan SLTP/ SLTA dan beberapa orang yang lulusan
S1. Kehidupan keagamaan mereka cukup punya perhatian, terutama terhadap
hal-hal atau aktifitas keagamaan yang bersifat seremonial. walaupun secara
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substantif amaliah keagamaan sehari-hari mereka masih rendah terkait
pengamalan syariat agama.

Hasil yang Dicapai

Hasil kegiatan pengabdian secara garis besar mencakup beberapa aspek
yakni: Pembinaan pengajian kitab akhlaq dengan menggunakan beberapa
metode ceramah dan tanya jawab memenuhi kriteria kemudahan untuk
dipahami oleh para jama'ah,topik yang dekat dengan kehidupan sehari-hari,
menjadikan mereka menyimak dengan antusias dan bersemangat.

Selain itu, menjadikan proses penyampaian materi pengajian berikut
tanya jawabnya berjalan efektif dan efisien, sehingga menjadi lebih produktif.
Hal yang paling penting adalah terjadinya real commucation antara pelaksana
pengabdian dengan para jama'ah.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berjalan dengan baik
sebagaimana yang direncanakan. Keberhasilan ini dapat dilihat dari
komponen-komponen di atas serta sikap para jama'ah yang termotivasi
untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari .

Berdasarkan data awal yang diperoleh dilapangan, yakni pada awal-awal
pertemuan dengan para jama'ah dalam proses pembinaan pengajian kitab
akhlaq, diperoleh data bahwa hampir 100% para jam'ah (pembelajar) belum
mempelajari llmu Akhalaqg, hal ini dibuktikan ketika mereka ditanya (di tes)
menjawab belum pernah. Ini merupakan indikator (data primer) bahwa
mereka memang belum pernah mengaji/mempelajari lImu akhlag. Hal ini
terlihat dari prilaku mereka sehari-hari yang sering tidak sesuai dengan akhlaq
Islam.

Melalui pembinaan pengajian kitab akhlaq secara intensif, secara tatap
muka dengan metode ceramah/bandongan, dan tanya jawab serta ilustrasi
yang menarik dikaitkan dengan konteks keseharian/kekinian serta binbingan
yang penuh ketelatenan dari pengajar dan juga antusiasme para jama'ah
(pembelajar) di dalam mengikuti pengajian, maka fakta berikutnya
menunjukkan mereka mengalami perubahan ke arah kemajuan, yaitu
perlahan-lahan secara bertahap sudah mengalami perubahan prilaku menjadi
lebih baik dari sebelumnya.

Dari data awal dan data akhir yang diperoleh sebagaimana dipaparkan di
atas, menunjukkan adanya signifikansi pengaruh yang kuat intensifitas
pembinaan dengan model pembinaann seperti digambarkan di atas di dalam
membentuk prilaku Akhlaqul karimah para jama'ah (pembelajar). Sehingga
oleh karenanya mereka kemudian memcapai keberhasilannya di dalam
mengikuti pembinaan pengajian kitab Akhlaq tersebut.
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4 Kesimpulan

Dari beberapa uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembinaan
akhlaq masyarakat melalui pengajian rutin (pengajian kitab akhlaq) di
lingkungan RTOlI RWI2 Kelurahan Mimbaan Panji Situbondo yang
dilaksanakan secara intensif dengan menggunakan beberapa metode dan
menggunakan ilustrasi yang menarik dikaitkan dengan konteks
keseharian/kekinian, sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan para jama'ah
(pembelajar) di dalam mengikuti pembinaan Akhlag melalui pengajian kitab
akhlaq tersebut.
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